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Abstrak

Kemampuan kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Kognitif diartikan sebagai proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif dalam mengklasifikasi jenis kenderaan anak melalui menggunakan media Audio Visual pada anak di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, Subjek penelitian ialah seluruh anak usia 4-5 tahun di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh, data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengklasifikasi jenis kendaraan  (darat, laut dan udara) anak meningkat dari siklus I sampai siklus II, yaitu pada siklus I dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan anak masih berada pada BB, MB, BSH dan BSB  yaitu dengan rata-rata : BM = 6 anak ( 55%), dan MB = 2 anak (22.5%), pada BSH= 1 anak (15%),  dan BSB = 1 anak (10%),  dari data ini maka diperlukan tindakan pada siklus ke II, maka hasil dari siklus II dengan rata-rata skor BSH=30%, BSB=70%, dengan jumlah 100%, dan melewati kriteria keberhasilan yang disepakati oleh pihak sekolah yaitu : 75%, maka penelitian ini dinyatakan berhasil dan berhenti pada siklus ke II.
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Mengklasifikasi, Penelitian.
Abstract

Cognitive ability is a thought process, namely the individual's ability to connect, assess and consider an event or events. Cognitive is defined as a process that occurs internally in the central nervous system when humans are thinking. The purpose of this study was to determine the increase in cognitive abilities in classifying the types of children's vehicles by using Audio Visual media in children at the IT Alam Pelangi Kindergarten Banda Aceh. The type of research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used was an observation sheet. The research subjects were all children aged 4-5 years in Kindergarten IT Alam Pelangi Banda Aceh, the data were analyzed using the percentage formula. Thus the results of the study indicate that the ability to classify the types of vehicles (land, sea and air) of children increases from cycle I to cycle II, namely in cycle I it can be seen that the average ability of children is still at BB, MB, BSH and BSB, namely with mean: BM = 6 children (55%), and MB = 2 children (22.5%), in BSH = 1 child (15%), and BSB = 1 child (10%), from this data, action is needed on the second cycle, then the results of the second cycle with an average score of BSH = 30%, BSB = 70%, with a total of 100%, and passed the success criteria agreed by the school, namely: 75%, then this study was declared successful and stopped in the second cycle.
Keywords: Cognitive Ability, Classify, Research
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan paling dasar untuk anak usia empat sampai enam tahun. Pendidikan ini merupakan stimulus sebagai peletak dasar dan persiapan menyeluruh sebelum SD maupun dewasa. Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran yang sangat penting sebagai jembatan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan masyarakat. Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya adalah untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara holistik (semua aspek perkembangan).

Hal ini telah dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 bahwa: Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.

Khaironi (2018:12) menyatakan bahwa, Perkembangan anak usia dini adalah pengetahuan yang penting untuk diketahui agar kita dapat memahami perkembangan anak dan menyiapkan berbagai strategi untuk menstimulasinya, sehingga perkembangan anak menjadi optimal. Beberapa perkembangan anak usia dini, yaitu: perkembangan agama dan moral, sosial emosional, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, dan perembangan fisik motorik. Perkembangan tersebut tidak hanya terjadi pada usia dini, tetapi akan terus berlanjut selama rentang kehidupan anak, tetapi stimulasi yang diberikan untuk mengoptimalkan perkembangan tersebut pada usia dini akan mempengaruhi perkembangan anak selama hidupnya.

Maka dari itu pentingnya mengembangkan aspek perkembangan kepada anak untuk keterampilannya dimasa yang akan datang, dari salah satu aspek perkembangan tersebut, peneliti ingin meneliti tentang perkembangan kognitif pada anak karena adanya beberapa permasalahan yang terjadi di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh mengenai kognitif pada anak kelompok A.

Menurut Dodge, Colker dan Heroman, dalam jurnal Cahyana 2018:5) menjelaskan bahwa: Perkembangan kognitif adalah proses belajar yang mengacu pada pikiran dan cara kerjanya. Ini melibatkan bagaimana anak-anak berpikir, bagaimana mereka melihat dunia mereka, dan bagaimana mereka menggunakan apa yang mereka pelajari. Anak-anak akan memiliki segala sesuatu yang berkaitan dengan beberapa pengalaman yang telah dilalui sejak ia lahir. Otak manusia akan dibangun dari waktu ke waktu, sehingga setiap pengalaman yang telah dilalui akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini tentu saja juga dipengaruhi oleh fungsi gen, dimana interaksi antar gen akan berpengaruh pada pertumbuhan otak.

Dengan demikian perkembangan kognitif sangat berkaitan dengan pemahaman, kecerdasan berfikir, mengamati, keterampilan untuk mempelajari atau belajar keterampilan dengan konsep baru untuk memahami apa yang terjadi dan memecahkan persoalan-persoalan yang sederhana. Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan mengklarifikasikan jenis-jenis kendaraan melalui audio visual dengan adanya beberapa indikator yang akan di terapkan kepada anak melalui kegiatan menonton video/audio visual pada anak kelompok A.

Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara penggabungan kedua unsur inilah yang memuat media audio visual memiliki kemampuan yang lebih baik. media audio visual adalah Sebuah alat bantu yang dipergunakan dalam pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menyampaikan pengetahuan, sikap, dan ide dalam pembelajaran (Andayani. 2014: 52).

Tujuan penelitian atau PTK ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif dalam mengklasifikasikan jenis kenderaan anak melalui menggunakan media Audio Visual pada anak di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh.
METODE PENELITIAN


Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti yang mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.


PTK merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dan dokumentasi, yaitu :
1. Observasi

Observasi dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas yang ditunjukkan anak didik pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan serta berupa catatan lapangan.

2. Dokumentasi 


Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang barang-barang tertulis.Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran rasa tanggu jawab anak diantaranya RPPM, RPPH, LKA, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto documenter, dan sebagainya.



Menurut Arikunto (2010 : 172) “ subjek penelitian adalah sumber data dalam penelitian”. Subjek penelitian ini adalah seluruh anak usia 4-5 tahun di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh  yaitu sebanyak 10 anak yang terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung dengan dibantu oleh guru kelas untuk mengamati partisipasi anak saat proses pembelajaran kognitif. Peneliti dalam hal ini melakukan kegiatan media audio visual, selanjutnya hasil kegiatan anak diamati dan dicatat sebagai hasil pengamatan.

Penelitian ini dilakukan di  TK IT Alam Pelangi Banda Aceh pada Tanggal 21 Pelaksanaan  penelitian ini diawali dengan menjumpai  kepala sekolah untuk mendapatkan izin penelitian sekaligus meminta izin untuk mengenal anak kelompok  A yang akan menjadi subjek penelitian. Tahapan penelitian ini dilakukan ada beberapa tahapan siklus yaitu, prasiklus, siklua I dan siklus II, dapat di uraikan sebagai berikut:

Adapun data hasil observasi kemampuan anak prasiklus yang diperoleh dapat dijelaskan pada tabel 4.1 dibawah ini:
Tabel 4.1 Data hasil Observasi kemampuan anak Prasiklu
	NO
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mampu mengkalsifikasi jenis kendaraan (darat,laut,dan udara)


	6
	60
	3
	30
	1
	10
	-
	-

	2. 
	Anak mampu menempel gambar kendaraan berdasarkan warna


	3
	30
	4
	40
	2
	20
	1
	10

	3. 
	Anak Mampu mencocokkan bayangan dari kendaraan


	3
	30
	2
	20
	3
	30
	2
	20

	4. 
	Anak mampu melipat bentu pesawat dan perahu dari kertas origami


	4
	40
	3
	30
	2
	20
	1
	10

	
	Jumlah peroleh skor 
	16
	160
	12
	120
	8
	80
	4
	40

	
	Rata-rata 
	4
	40
	3
	30
	2
	20
	1
	10


Sumber: Hasil Pengamatan prasiklus

Berdasarkan data hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan Kognitif melalui pembelajaran Mengklasifikasi jenis kendaraan (darat,laut,dan udara)  masih belum optimal, diketahui bahwa pada kegiatan indikator (1) anak mampu  Mengklasifikasi jenis kendaraan (darat laut dan udara) 6 anak atau 60% Belum Berkembang (BB), dan terdapat 3 anak atau 30% Mulai Berkembang (MB), sedangkan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 1 anak atau 10%, dan selanjutnya pada Berkembang Sangat Baik (BSB) belum terlihat Pada kegiatan indikator (2) Anak mampu menempel gambar kendaraan berdasarkan warna (BB) ada 3 anak atau 30%, Mulai Berkembang (MB) terdapat 4 anak atau 40%, dan pada penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 2 anak 20%, dan pada Berkembang Sangat Baik  (BSB) terdapat 1 anak atau 10%. Selanjutnya pada kegiatan indikator (3)  anak mampu mencocokkan bayangan dari kendaraan, Belum Berkembang (BB) ada 3 anak atau 30%, dan pada Mulai Berkembang (MB) terdapat  2 anak atau 20%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat  3 anak atau 30%, dan  Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 2 anak atau 20%. Dan pada kegiatan indikator (4) Anak mampu melipat bentu pesawat dan perahu dari kertas origami, pada Belum Berkembang (BB) ada  4 anak atau 40%, Mulai Berkembang (MB) terdapat  3 anak atau 30%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 2 anak atau 20 %, dan pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 1 anak atau 10%.

Dari data hasil observasi pada tahap prasiklus ini dapat dilihat bahwa belum ada pekembangan pada anak untuk meningkatkan aspek kognitif, maka dari itu peneliti akan melanjutkan untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu siklus I:

Tabel 4.2  Tabel Penelitian Siklus I

	No 
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mampu mengklasifikasi jenis kendaraan (darat laut dan udara)
	4
	40
	4
	40
	1
	10
	1
	10

	2.
	Anak mampuMelipat bentuk pesawat dan perahu dari kertas origami
	5
	50
	3
	30
	1
	10
	1
	10

	3.
	Anak mampu menempel gambar kendaraan berdasarkan     warna
	6
	60
	1
	10
	2
	20
	1
	10

	4.
	Anak mampu mencocokkan bayangan dari kendaraan
	7
	70
	1
	10
	1
	10
	1
	10

	Jumlah Perolehan Skor
	22
	220 
	9
	90
	5
	60
	4
	40

	Rata-rata 
	6
	55 
	2
	22
	1
	15
	1
	10


Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan inti ini berlangsung pada siklus 1 ini dapat dilihat kemajuan ataupun kemampuan  kognitif anak melalui kegiatan mengklasifikasi jenis kendaraan (darat laut dan udara) yang menggunakan media audio visual masih sangat rendah,terlihat melalui data yang diperoleh dari pengamatan selama kegiatan berlangsung. Untuk perolehan skor anak dengan kegiatan mengklasifikasi jenis kendaraan, dapat diperoleh skor Belum berkembang (BB) 4 anak skor rata-rata 40%, Mulai Berkembang (MB) 4anak 40%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  terdapat 1 anak dengan skor rata-rata 10 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 anak skor rata–rata 10%. pada indicator ke II anak mampu melipat bentuk pesawat dan perahu dari kertas origami, yaitu jumlah perolehan skor dengan kategori belum berkembang 5 dengan skor rata-rata sebesar 50%, jumlah perolehan skor anak dengan kategori mulai berkembang 3 dengan skor rata-rata sebesar 30%, perolehan skor anak dengan berkembang sesuai harapan 1 dengan skor 10%, perolehan skor dengan kategori berkembang sangat baik 1 dengan skor 10%. Indikator ke III dapat kita lihat yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang 6 Anak dengan skor rata-rata sebesar 60%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai muncul 1Anak dengan skor rata-rata sebesar 10%, perolehan skor anak dengan katagori berkembang sesuai harapan 2 Anak dengan skor 20% , perolehan skor dengan katagori berkembang sangar baik  1Anak dengan skor 10%. Dan indicator ke IV jumlah perolehan skor dengan kategori belum muncul 7 Anak dengan skor rata-rata sebesar 70%, jumlah perolehan skor anak dengan kategori mulai muncul 1 Anak dengan skor rata-rata sebesar 10%, dan, perolehan skor dengan  berkembang sesuai harapan 1 Anak dengan skor rata-rata sebesar 10%,   dan kategori berkembang sangat baik 1 Anak dengan skor rata-rata sebesar 10%. 

Hasil data yang diperoleh pada siklus I ini masih ada beberapa kekurangan dan masih ada anak yang belum terlihat perkembangan kognitifnya melaui indikator yang telah diterapkan oleh peneliti maka dari itu peneliti melanjutkan untuk melakukan ke tahap kesiklus II:

Tabel 4.3 Gambaran Observasi Aktivitas Anak pada Siklus II

	No 
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mampu mengklasifikasi jenis kendaraan   
	-
	-
	-
	-
	5
	50
	5
	50

	2.
	Anak mampu melipat bentuk pesawat dan perahu dari kertas origami 
	-
	-
	-
	-
	2
	20
	8
	80

	3.
	Anak mampu menempel gambar kendaraan berdasarkan     warna
	-
	-
	-
	-
	3
	30
	7
	70

	4.
	Anak mampu mencocokkan bayangan dari kendaraan
	-
	-
	-
	-
	2
	20
	8
	80

	Jumlah Perolehan Skor
	-
	-
	
	-
	12
	120
	28
	280

	Rata-rata 
	-
	-
	-
	-
	3
	30
	7
	70


Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan ini berlangsung dapat dilihat kemajuan atau kemampuan kognitif anak berkembang sangat baik, di sini dapat kita lihat bahwa pada siklus II anak mampu mengklasifikasi jenis kendaraan (darat, laut dan udara)  sangat baik, perkambangan tersebut terlihat saat guru memberikan pelaksanaan kegiatan pada anak dengan menarik garis pada lembar kerja anak  untuk memilih kendaraan sesuai dengan jenis nya (darat laut dan udara) anak terlihat sudah dapat memilih sesuai jenis kendaraan yaitu: jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, perolehan skor anak dengan katagori berkembang sesuai harapan 5 dengan skor 50%, perolehan skor dengan katagori berkembang sangar baik 5 dengan skor 50%. Pada indikator II anak mampu melipat bentuk pesawat dan perahu dari kertas origami   yaitu jumlah perolehan skor dengan kategori belum berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, jumlah perolehan skor anak dengan kategori mulai berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, perolehan skor anak dengan berkembang sesuai harapan 3 dengan skor 70%, perolehan skor dengan kategori berkembang sangat baik 7 dengan skor 70%. Indikator III yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai muncul 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, perolehan skor anak dengan katagori berkembang sesuai harapan 3 dengan skor 30% , perolehan skor indikator ke iv dengan katagori berkembang sangar baik 7 dengan skor 70%. yaitu jumlah perolehan skor dengan kategori belum berkembang 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, jumlah perolehan skor anak dengan kategori mulai muncul 0 dengan skor rata-rata sebesar 0%, dan, perolehan skor dengan  berkembang sesuai harapan 2 dengan skor rata-rata sebesar 20%, dan kategori berkembang sangat baik 8 dengan skor rata-rata sebesar 80%.

Berdasarkan deskripsi hasil peneliti dan deskripsi tindakan pada siklus I dan siklus II, maka hasil penelitian seluruh siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Rekapitulasi Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

	No
	Data Rekapitulasi
	Penilaian 

	
	
	BB
	%
	MB
	%
	BSH
	%
	BSB
	%

	1
	Prasiklus
	4
	40
	3
	30
	2
	20
	1
	10

	2
	Siklus I
	6
	55
	2
	22
	1
	15
	1
	10

	3
	Siklus II
	-
	-
	-
	-
	3
	30
	7
	70


Keterangan






BB
: Belum Berkembang

MB
: Mulai Berkembang

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

BSB
: Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa melalui media audio visual dengan menggunakan infocus dan lembar observasi aktivitas anak. Pada peneltian siklus I peningkatan kemampuan mengklasifikasi jenis kendaraan (darat, laut, dan udara) anak masih belum berkembang, akan tetapi setelah dilaksanakan penelitian siklus II maka pembelajaran anak lebih meningkat dari pada siklus II. 

Hasil perbaikan siklus I dan II tersebut maka dinyatakan bahwa dengan kegiatan mengklarifikasikan jenis kendaraan melalui audio visual dapat meningkatkan perkembangan motorik anak. Jadi, berdasarkan data tersebut maka penelitian ini dihentikan karena kriteria yang ingin di capai sudah memenuhi atau pun tercapai dengan sangat baik adapun keberhasilannya yaitu:

1. Pada siklus II anak-anak kelompok A sudah mampu mengklarifikasi media audio visual jenis kendaraan (darat, laut, dan udara) yang diberikan oleh guru dengan fitur yang sangat menarik.
2. Adapun kegiatan yang diberikan guru ialah menempel jenis kendaraan sesuai dengan bentuk bayangan kendaraan tersebut, maka dari itu pada tahap ini anak sudah mampu mencocokkan bayang-bayangan jenis kendaraan (darat, laut dan udara) dengan sangat baik.
3. Pada siklus ini anak juga sudah mampu melakukan kegiatan menempel gambar jenis-jenis kendaraan (laut, darat, dan udara), berdasarkan warna yang telah ditentukan oleh guru.
4. Anak juga sudah dapat melakukan kegiatan yang di berikan oleh guru umtuk meningkatkan perkembangan  kognitif anak dengan melipat bentuk-bentuk kendaraan dari kertas origami.

Dengan demikian hasil rata-rata kemampuan mengklasifikasi jenis kendaraan  (darat, laut dan udara) anak meningkat dari siklus I sampai siklus II, yaitu pada siklus I dengan rata-rata skor BSH=30%, BSB=70%, dengan jumlah 100%, dan melewati kriteria keberhasilan yang disepakati oleh pihak sekolah yaitu : 75%, maka penelitian ini dinyatakan berhasil dan berhenti pada siklus ke II.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok A di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh untuk meningkatkan kemampuan kognitif Anak maka dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan media audio visual  dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengklasifikasi jenis kendaraan (darat,laut dan udara)pada anak kelompok A di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang 60% (6 anak), kategori mulai berkembang 20% (2 anak) kategori berkembang sesuai harapan 10% (1 anak)  dan kategori berkembang sangat baik 10% (1 anak).
2. Sedangkan siklus II tidak ada kategori belum berkembang, mulai berkembang, kategori berkembang sesuai harapan adalah 30% (3 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 70% (7 anak).
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengklasifikasi jenis kendaraan (darat laut dan udara) anak kelompok A di TK IT Alam Pelangi Banda Aceh.
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